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ABSTRACT 
High fiber content remain constrain in use of crop residues as animal feed. A research was done to 
determine optimum fiber content in relation to fulfilling nutrients for pregnant cow and calves. Twenty cows 
of PO (7 month pregnant, parity 3-4) were randomly grouped into four feeding treatments of fiber content as 
follows: A = 10%; B = 15%; C = 20% and D = 25%. All feed treatments were prepared to contain 12% of CP 
and 60% of TDN. Ration consisted of rice straw and concentrate formulated by materials from crop residues. 
Feed was given 3% of live weight based on dry matter. Observation was held for 40 weeks, with two weeks 
preliminary and 38 weeks of data collection. Parameter measured were feed intake and conversion, in vivo 
digestibility, glucose and urea blood, daily weight gain of cow and calf, anoestrus postpartum (APP) and 
economic value of ration (R/C ratio). Data collected was analyzed by completely randomized design (CRD) 
analysis using SPSS program ver.20. Results showed that decreased fiber content in cow diet decreased 
weight of postpartum cow and shorten APP. Daily weight gain of pre weaning calf ranged 0.48- 0.56 kg/day. 
Different level of fiber content had no effect on feed intake and feed conversion, glucose and urea blood 
level. Except for treatment D, treatment A, B and C resulted in R/C ratio ≥1. It is concluded that PO cows 
was able to tolerate fiber feed up to 25% of crude fiber (dry matter basis) which showed by the post partum, 
urea and glucose blood. Use of crude fiber of 10%, 15% and 20% resulted in positive of revenue cost ratio. 
Key Words: Beef Cattle, Fiber Content, Crop Residues  
ABSTRAK 
Tingginya kandungan serat masih menjadi kendala dalam pemanfaatan bahan pakan sisa hasil pertanian 
sebagai pakan ruminansia. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kandungan serat yang 
optimum untuk pemenuhan gizi induk bunting dan menyusui serta performans pedet. Sebanyak 20 ekor sapi 
induk Peranakan Ongole (PO) (bunting 7 bulan, paritas 3-4) kandang individu, masing-masing menerima 
pakan dengan kandungan serat yang berbeda, yakni A = 10%; B = 15%; C = 20% dan D = 25%. Semua 
perlakuan pakan mengandung PK 12% dan TDN 60%. Ransum terdiri dari jerami padi dan pakan penguat 
yang berasal dari limbah pertanian yang diberikan sebanyak 3% dari bobot badan. Observasi selama 40 
minggu, dua minggu masa adaptasi dan 38 minggu koleksi data. Peubah yang diamati meliputi konsumsi dan 
konversi pakan, kecernaan in vivo, glukosa dan urea darah, pertambahan bobot badan harian (PBBH) induk 
dan pedet, anoestrus postpartum (APP) dan nilai ekonomis ransum. Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan penurunan kandungan serat pada sapi induk bunting mampu 
memperkecil penurunan bobot badan induk postpartum dan memperpendek APP. PBBH pedet pra sapih 
berkisar 0,48-0,56 kg/hari. Perbedaan kandungan serat dalam ransum tidak berpengaruh terhadap konsumsi 
dan konversi pakan, kadar glukosa dan urea darah. Kecuali perlakuan D, perlakuan A, B dan C menghasilkan 
nisbah pendapatan/biaya ≥1. Disimpulkan bahwa sapi PO induk mampu mentoleransi pakan berserat hingga 
25% SK (berdasarkan BK pakan) yang ditunjukkan dengan normalnya nilai anoestrus postpartum, glukosa 
dan urea darah. Terkait dengan pertambahan bobot badan pedet, penggunaan serat kasar 10, 15 dan 20% 
menghasilkan nisbah pendapatan dan biaya yang positif. 
Kata Kunci: Sapi Potong, Kandungan Serat, Sisa Hasil Pertanian 
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PENDAHULUAN 
Ketersediaan bahan pakan di daerah tropik 
seperti di Indonesia sangat berfluktuasi dan 
tergantung musim. Kondisi musim hujan 
melimpah namun saat musim kemarau menjadi 
terbatas bahkan sampai kekurangan dan 
kualitas pakan yang mampu disediakan oleh 
petani peternak adalah sangat rendah. Hal ini 
dapat berdampak sistemik terhadap rendahnya 
peningkatan produksi ternak ruminansia. 
Potensi sisa hasil tanaman pertanian ini 
seyogyanya dapat diformulasikan sedemikian 
rupa sehingga mampu digunakan sebagai 
sumber bahan pakan yang tersedia secara 
kontinyu di suatu kawasan. Berdasarkan 
produksi total digestible nutrients (TDN) sisa 
hasil pertanian berpeluang menambah populasi 
ternak ruminansia sebesar 2,7 juta unit ternak 
(Syamsu et al. 2003). Pemanfaatan sisa hasil 
perkebunan ataupun limbah agroindustri 
mempunyai fungsi ganda selain 
menanggulangi pencemaran lingkungan juga 
sebagai sumber pakan berserat bagi ternak 
ruminansia. Efektif tidaknya pemanfaatan 
suatu sisa hasil pertanian ditentukan oleh 
ketersediaan, harga dan nilai gizinya (Mujnisa 
2007). Bidura (2007) melaporkan bahwa sisa 
hasil tanaman serealia umumnya berkadar 
protein rendah (<6%) dan tingginya kandungan 
neutral detergent fiber (>60%) dan acid 
detergent fiber (>40%). Tingkat konsumsi dan 
kecernaannya rendah dan tidak mencukupi 
untuk kebutuhan hidup pokok sapi induk dan 
pertumbuhan sapi muda tanpa adanya 
suplementasi. 
Meskipun potensinya cukup tinggi, 
sebagian besar pakan sisa hasil pertanian 
mempunyai kadar serat yang cukup tinggi 
sehingga rasionya di dalam ransum harus 
diperhatikan agar tidak memberikan pengaruh 
yang negatif terhadap ternak. Keseimbangan 
nutrien harus diperhatikan meskipun 
ruminansia mampu mengubah bahan berserat 
kasar tinggi melalui mekanisme fermentasi 
menjadi produk (tenaga kerja, susu maupun 
daging) tetapi harus tetap dipertimbangkan 
berapa rasio yang optimal di dalam ransum. 
Kandungan lignin dan silikanya yang cukup 
tinggi akan menurunkan daya cerna. sedangkan 
peningkatan daya cerna hanya dapat dicapai 
dengan tersedianya energi dan nutrien esensial 
lainnya. Keterbatasan sumber nitrogen dan 
mineral akan membatasi konsumsinya (Utomo 
2004). 
Limbah pertanian tanaman pangan antara 
lain jerami padi, tongkol dan tumpi jagung; dan 
limbah perkebunan yaitu kulit kopi dan 
agroindustrinya seperti bungkil kopra, bungkil 
inti sawit dan molases telah banyak digunakan 
oleh petani peternak sebagai pakan yakni 
sebagai sumber serat, sumber energi, maupun 
sumber protein. Pemanfaatannya dalam 
formulasi ransum cukup bervariasi, yakni 
sebagai pakan basal, substitusi, maupun 
suplemen yang terkait dengan upaya 
pemenuhan keseimbangan nutrien. Beberapa 
hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat 
faktor yang membatasi pemanfaatan limbah 
pertanian diantaranya adalah kecernaannya 
rendah (akibat tingginya lignin, selolusa, 
hemiselulosa dan silika), dan palatabilitas 
rendah akibat tingginya senyawa anti 
nutrisi/toksik dan cemaran zat berbahaya. 
Meskipun demikian rendahnya nilai kualitas 
pakan asal limbah akan dapat ditingkatkan 
melalui teknologi pengayaan; tidak saja tingkat 
palatabilitas dan kecernaannya tetapi juga 
mempunyi nilai tambah secara ekonomis 
melalui capaian produktivitas yang optimal. 
Pemanfaatan bahan pakan berserat asal 
limbah pertanian perlu diformulasikan dalam 
susunan yang seimbang terkait pemenuhan gizi 
mendukung peningkatan produksi induk dalam 
usaha pembibitan yang efektif dan efisien. 
Oleh karena itu penelitian dilakukan dengan 
tujuan untuk menentukan kandungan serat 
yang optimum terkait upaya pengaturan 
pemenuhan gizi induk bunting dan menyusui 
serta performans pedet. 
MATERI DAN METODE 
Ternak yang digunakan sebagai materi 
penelitian adalah 20 ekor sapi induk Peranakan 
Ongole (PO) (bunting 7 bulan, paritas 3-4 dan 
bobot badan awal 344±6,75 kg) dikelompokkan 
secara acak ke dalam kandang individu 
berukuran (1,5 x 3,5 m) (tempat pakan dan 
minum terpisah) dan dibagi menjadi empat 
macam perlakuan pakan dengan kandungan 
serat yang berbeda, yakni A = 10%; B = 15%; 
C = 20% dan D = 25%, semua perlakuan pakan 
disusun dengan kandungan PK 12% dan TDN 
60%. Ransum terdiri dari jerami padi dan 
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pakan penguat berbasis limbah pertanian. 
Pakan penguat terdiri dari tumpi jagung, kulit 
kacang, kulit kopi, bungkil sawit, bungkil 
kopra, garam dapur, dan mineral mix. Pakan 
(bentuk kering) diberikan sebanyak 3% bobot 
badan berdasarkan bahan kering pakan dan 
diberikan 2 kali sehari. Observasi dilaksanakan 
selama 40 minggu, terdiri dari dua minggu 
masa adaptasi dan 38 minggu koleksi data. 
Peubah yang diamati meliputi konsumsi dan 
konversi pakan, kecernaan in vivo, glukosa dan 
urea darah, pertambahan bobot badan harian 
(PBBH) induk dan pedet, anoestrus 
postpartum (APP) dan nilai ekonomis ransum 
(R/C ratio). Data yang diperoleh dianalisis 
variansinya menggunakan rancangan acak 
lengkap pola searah dengan program SPSS 
ver.20. Hasil analisis komposisi kimia bahan 
pakan masing-masing perlakuan tercantum 
dalam Tabel 1. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi dan kecernaan  
Konsumsi bahan kering pakan merupakan 
hasil perkalian antara konsumsi segar masing-
masing bahan pakan yang terkandung dalam 
pakan yang diberikan dengan hasil analisis BK, 
BO, PK dan TDN pada masing-masing bahan 
pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin meningkatnya kandungan serat dalam 
ransum meningkatkan konsumsi BK, PK, SK 
dan TDN. Hal ini membuktikan bahwa 
peningkatan kandungan serat dalam ransum 
hingga 25% (berdasarkan % bahan kering) sapi 
induk mampu mentoleransi kandungan 
seratnya. Semakin tinggi kandungan SK dalam 
ransum ternyata seiring dengan peningkatan 
konsumsi PK dan SK. Hal yang demikian 
didukung oleh kecernaan in vivo BK, PK, NDF 
dan ADF, yakni terdapat perbedaan nyata 
(P<0,05) antar masing-masing perlakuan 
terhadap tingkat kecernaannya; dimana 
perlakuan D lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lain (Tabel 2). Semakin tinggi 
kandungan SK seiring dengan peningkatan 
konsumsi ini membuktikan bahwa mikroba 
rumen, utamanya aktivitas bakteri pencerna 
serat (selulolitik, hemiselulolitik dan lignolitik) 
berada dalam kondisi optimum. Hal yang 
demikian berpengaruh terhadap laju degradasi 
karbohidrat dan protein bahan pakan. Ginting 
(2005) melaporkan bahwa laju degradasi 
karbohidrat dan protein pakan di dalam rumen 
dapat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap produk akhir fermentasi dan 
performan ternak. Konsekuensi yang 
diakibatkan oleh perbedaan laju degradasi 
bervariasi dan tergantung tingkat sinkronisasi 
dan komparatif degradasi protein dan energi 
dalam rumen. 
Konsumsi BK berpengaruh terhadap 
konsumsi nutrien yang lain karena dari BK 
pakan ternak mendapatkan zat-zat nutrien yang 
penting meliputi energi, protein, vitamin dan 
mineral. Konsumsi BK hasil penelitian yang 
berkisar antara 2,27-2,96% BB masih dalam 
taraf normal. Tingginya konsumsi BK ini 
berkaitan dengan tingkat palatabilitas dan 
kandungan PK dalam ransum. Konsumsi BK 
hasil penelitian ini tampak lebih rendah 
dibandingkan laporan Hartati et al. (2005) 
bahwa konsumsi BK pakan sapi PO yang 
mendapat pakan basal rumput gajah dan tumpi 
jagung disuplementasi dengan konsentrat 
sebesar 9,36 kg/ekor/hari. Perbedaan ini 
disebabkan oleh perbedaan komposisi ransum 
yang digunakan, kandungan nutrien dan bobot 
badan ternak yang digunakan sebagai materi 
penelitian. 
Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan masing-masing perlakuan* 
Perlakuan 
BK PK SK TDN Energi 
(Kkal/kg) -------------------------------- % BK --------------------------------- 
A 88,09 12,37 10,90 60,43 4.284,02 
B 87,70 12,49 15,73 60,99 4.183,47 
C 88,77 12,02 19,87 60,51 4.253,47 
D 88,85 12,54 25,55 60,02 4.295,53 
*Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Loka Penelitian Sapi Potong 
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Tabel 2. Konsumsi dan kecernaan in vivo masing-masing perlakuan 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
Konsumsi BK (kg/ekor/hari) 9,06±4,22a 10,01±1,21ab 9,84±1,92ab 10,64±2,42ab 
Konsumsi PK (kg/ekor/hari) 0,91±0,12a 0,97±0,51a 1,13±0,40b 1,15±0,04b 
Konsumsi SK (kg/ekor/hari) 2,20±0,30a 2,29±0,05a 2,66±1,30b 3,05±0,40c 
Konsumsi TDN (kg/ekor/hari) 5,06±1,32a 5,05±1,77a 5,05±1,40a 5,35±1,56b 
Kecernaan BK (%) 33,28±3,44a 42,93±2,32ab 49,51±4,90ab 52,51±10,4b 
Kecernaan PK (%) 23,15±3,21a 42,90±2,62b 55,45±4,60b 54,47±3,34b 
Kecernaan NDF (%) 72,28±15,21a 75,82±6,51ab 79,64±5,81b 82,42±7,40b 
Kecernaan ADF (%) 69,07±11,21a 73,40±7,34ab 79,09±10,1bc 82,80±7,51c 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Konsumsi BK jerami padi dan pakan 
penguat dalam penelitian ini (9,06-10,64 
kg/ekor/hari) lebih tinggi dari laporan Yusiati 
(2005) bahwa sapi PO yang mendapat pakan 
rumput raja menunjukkan konsumsi BK 
sebesar 3,40 kg/ekor/hari. Tingginya kecernaan 
pakan pada perlakuan D akibat tingginya 
kandungan PK dan BO pada substrat. Keadaan 
yang demikian merupakan indikasi tingginya 
aktivitas mikroba rumen dalam memfermentasi 
bahan pakan. Hal ini dimungkinkan oleh 
kandungan bahan organik yang tinggi dan 
didalamnya terdapat karbohidrat mudah larut 
yang mudah dicerna dan dimetabolisme, 
sehingga dapat dimanfaatkan sempurna serta 
merupakan sumber energi yang mudah tersedia 
bagi mikroba rumen untuk mencerna fraksi 
serat (Mujnisa 2007). 
Apabila dikaitkan dengan standar 
kebutuhan nutrien untuk sapi induk (NRC 
2000) angka konsumsi BK, PK dan TDN hasil 
penelitian lebih tinggi dibandingkan angka 
kebutuhan minimalnya (Tabel 3). Dengan 
demikian semua formulasi pakan yang 
digunakan dalam penelitian ini menghasilkan 
selisih positif dan telah memenuhi kebutuhan 
gizi, utamanya kandungan BK, PK dan TDN. 
Pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan 
Konsumsi nutrien induk yang lebih tinggi 
dari kebutuhan berdampak positif terhadap 
pertumbuhan pedet terlihat dengan capaian 
PBBH yang telah memenuhi target ≥0,40 
kg/ekor/hari pada semua perlakuan, walaupun 
antar masing-masing perlakuan tidak 
menunjukkan perbedaan nyata (Tabel 4). 
Pertumbuhan ternak merupakan pertambahan 
bobot badan erat kaitannya dengan nutrien 
yang masuk dan terdeposisi ke dalam semua 
jaringan sel tubuh. Namun demikian meski 
mampu meningkatkan PBBH pedet, namun 
konsumsi pakan yang cukup sampai bulan 
ketiga pasca-melahirkan belum mampu 
mencegah terjadinya penurunan BB induk. 
Penurunan BB terjadi karena induk lebih 
memerlukan energi untuk memproduksi susu. 
Pamungkas et al. (2004) melaporkan bahwa 
guna menunjang produksi susu induk sapi PO 
(minimal 1 kg/hari) dan menghasilkan bobot 
lahir pedet 23 kg, diperlukan pakan tambahan 
berupa prebiotik dalam pakan basal. Data 
dalam Tabel 4 mencerminkan pentingnya 
pemenuhan gizi bagi induk bunting dan 
melahirkan. Walaupun data dalam Tabel 3 
menunjukkan bahwa kebutuhan PK, TDN telah 
terpenuhi, namun fakta membuktikan bahwa 
induk mengalami penurunan bobot badan. 
Penurunan terendah terdapat pada perlakuan A, 
diikuti perlakuan B, C dan D. 
Konversi pakan merupakan angka yang 
mencerminkan sejumlah pakan yang 
dikonsumsi ternak yang dapat dikonversikan 
menjadi tampilan produksi ternak, misalnya 
bobot badan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konversi ransum tidak dipengaruhi oleh 
perlakuan kandungan serat pakan, berkisar 
antara 17,57-20,85; mengimplikasikan bahwa 
untuk menghasilkan PBBH sebanyak 1 kg 
dibutuhkan pakan antara 17,57-20,85 kg/hari. 
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Tabel 3. Hasil analisis kebutuhan dan konsumsi nutrien masing-masing perlakuan 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
BK (kg/ekor/hari)     
Kebutuhan 8,00 8,13 7,95 7,84 
Konsumsi 9,06 10,01 9,84 10,64 
Selisih 1,06 1,88 1,89 2,80 
PK (kg/ekor/hari)     
Kebutuhan 0,46 0,46 0,46 0,46 
Konsumsi 0,91 0,97 1,13 1,15 
Selisih 0,45 0,51 0,67 0,69 
TDN (kg/ekor/hari)     
Kebutuhan 3,94 3,96 3,93 3,95 
Konsumsi 5,06 5,05 5,05 5,35 
Selisih 1,12 1,09 1,12 1,40 
Tabel 4. Pertambahan bobot badan induk dan pedet dan konversi pakan masing-masing perlakuan 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
PBBH induk PP (kg/hari) -0,10±0,05 -0,21±0,02 -0,31±0,32 -0,46±0,03 
PBBH pedet (kg/hari) 0,56±0,10 0,48±0,10 0,56±0,12 0,56±0,24 
Konversi pakan 18,19±3,10 20,85±4,20 17,57±5,20 19,00±8,50 
PBBH: Pertambahan bobot badan harian; PP: Postpartums 
Meski nilainya cukup tinggi, efisien 
tidaknya pakan secara ekonomi perlu dianalisis 
input-outputnya. Semakin rendah nilai 
konversi pakan, pakan menjadi lebih efisien. 
Hasil konversi pakan dalam penelitian ini lebih 
tinggi apabila dibandingkan dengan laporan 
Pamungkas (2011), bahwa sapi jantan muda 
PO mempunyai konversi pakan berkisar 7,92-
10,82. 
Anoestrus postpartum  
Hasil penelitian mengenai waktu/saat induk 
melahirkan sampai birahi kembali berkisar 
antara 69-94 hari (Tabel 5). Hasil ini 
membuktikan bahwa semakin panjang interval 
APP pada pakan seiring dengan kandungan 
serat yang semakin tinggi. Target AP ≤90 hari 
dicapai oleh perlakuan pakan yang 
mengandung SK 10-20%, masing-masing 69, 
79 dan 90 hari dengan capaian sejumlah 100%, 
75% dan 75% lebih tinggi dari target ≥70% 
populasi. Hasil APP ini lebih baik apabila 
dibandingkan dengan hasil APP sapi-sapi 
rakyat yang sebagian besar hanya memperoleh 
pakan berupa rumput/jerami/ limbah tanaman 
dengan kandungan SK yang cukup tinggi. 
Nilai APP antara lain dipengaruhi oleh 
kondisi badan induk. Penurunan BB induk 
pasca melahirkan pada umumnya terjadi 
sampai 6 bulan; yang apabila tidak terkendali 
akan memperpanjang APP (Wijono et al. 
2004). Oleh sebab itu induk pasca beranak 
harus mendapatkan asupan energi yang cukup 
untuk menghindari keseimbangan energi 
negatif akibat menyusui karena dikhawatirkan 
akan menunda kembalinya birahi. 
Kandungan glukosa dan urea darah 
Data profil darah induk masing-masing 
perlakuan tercantum dalam Tabel 6. 
Pengamatan profil darah induk meliputi kadar 
glukosa dan urea menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang nyata diantara perlakuan 
pakan yang diberikan.  
Kadar glukosa berkisar antara 49,60-52,40 
mg/dl dan urea antara 23,80-28,00 mg/dl. 
Estimasi energi dalam tubuh dapat dilakukan 
dengan melihat kadar glukosa dalam plasma 
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darah dan pemeriksaan urea untuk melihat 
metabolisme nitrogen dalam rumen (Preston 
1995 dalam Raharjo 2008). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kadar glukosa dan urea 
darah adalah normal dan tidak dipengaruhi 
oleh perbedaan kandungan SK pakan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa degradasi protein dan 
energi dalam rumen menjadi senyawa 
karbohidrat terkecil (glukosa) dan senyawa 
hasil anabolisme protein masing-masing 
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan. 
Kadar glukosa (48,00-52,40 mg/dl) berada 
dalam taraf normal sejumlah 40-60 mg/dl 
(Panice et al. 2002 dalam Hadisusanto 2008). 
Kadar urea darah (23,80-28,00 mg/dl) juga 
normal sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Wahyuni & Biyanti (2006) yakni dalam 
kisaran 6,00-27,00 mg/dl. 
Nilai ekonomis ransum 
Perhitungan nilai ekonomis ransum disusun 
berdasarkan nilai input harga pakan dan nilai 
output harga dari PBBH pedet. Hasil analisis 
nisbah pendapatan dan biaya menunjukkan 
angka dalam kisaran 0,87 hingga 1,10. Data 
dalam Tabel 7 menyatakan bahwa perlakuan D 
menghasilkan nisbah kurang dari 1; sedangkan 
perlakuan A, B dan C lebih dari 1. Hal yang 
demikian berarti pakan perlakuan A, B dan C 
cukup efisien diberikan kepada induk, terkait 
dengan pertambahan bobot badan pedet 
sehingga layak untuk diterapkan. Data 
ekonomis ini juga ditunjang oleh data APP 
induk, sebagaimana tercantum dalam Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil APP oleh induk masing-masing perlakuan 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
Jumlah ulangan (ekor) 5 5 5 5 
Lama periode APP (hari) 69 79 90 94 
Persentase APP ≤90 hari (%) 100 75 75 50 
Tabel 6. Kandungan gukosa dan urea darah masing-masing perlakuan 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
Kadar glukosa darah (mg/dl) 49,60 49,60 52,40 48,00 
Kadar urea darah (mg/dl) 23,80 28,00 25,00 24,80 
Tabel 7. Analisis ekonomi ransum 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
Input/hari     
Jerami padi (Rp) 267,17 253,51 327,26 389,89 
Pakan penguat (Rp) 11.452,25 11.094,99 14.056,34 16.047,71 
Total input 11.719,42 11.348,51 14.383,60 16.437,60 
Output/hari     
Harga PBBH (Rp) 14.142,26 11.808,04 12.458,33 13.284,33 
Nisbah pendapatan/biaya (1,10) (1,05) (1,07) (0,87) 
Jerami padi Rp. 175/kg; Pakan penguat A Rp. 1.435,5/kg; Pakan penguat B Rp. 1.423/kg; Pakan penguat C 
Rp. 1.736,5/kg; Pakan penguat D Rp. 1.973,5/kg; Bobot hidup sapi Rp. 23.000/kg 
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KESIMPULAN 
Sapi PO induk mampu mentoleransi pakan 
berserat hingga 25% SK (berdasarkan BK 
pakan) yang ditunjukkan dengan normalnya 
nilai anoestrus postpartum, glukosa dan urea 
darah. Terkait dengan pertambahan bobot 
badan pedet, penggunaan serat kasar 10, 15 
dan 20% menghasilkan nisbah pendapatan dan 
biaya yang positif. 
DAFTAR PUSTAKA 
Bidura IGN. 2007. Limbah pakan ternak alternatif 
dan aplikasi teknologi. Denpasar (Indonesia): 
Univiversitas. Udayana.  
Ginting SP. 2005. Sinkronisasi degradasi protein 
dan energi dalam rumen untuk 
memaksimalkan produksi protein mikrobia. 
Wartazoa. 15:1-10. 
Hartati, Mariyono,Wijono DB. 2005. Respons sapi 
PO dan silangan pada kondisi pakan berbasis 
low external input. Dalam: Mathius IW, Bahri 
S, Tarmudji, Prasetyo LH, Triwulanningsih E, 
Tiesnamurti B, Sendow I, Suhardono, 
penyunting. Inovasi teknologi peternakan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam mewujudkan kemandirian dan 
ketahanan pangan nasional. Prosiding Seminar 
Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. 
Bogor, 12-13 September 2005. Bogor 
(Indonesia): Puslitbangnak. hlm. 195-200. 
Hadisusanto B. 2008. Studi tentang beberapa 
performan reproduksi pada berbagai paritas 
induk dalam formulasi masa kosong (Days 
Open) Sapi PFH. [Internet]. [Disitasi 01 Juni 
2014]. Tersedia dari 
http//:politani.blogspot.com /search ? up dates-
min= 2008-01. 
Mujnisa. 2007. Kecernaan bahan kering in vitro, 
proposi molar asam lemak terbang dan 
produksi gas pada kulit kakao, biji kapuk, 
kulit markisa dan biji markisa. Buletin Nutrisi 
dan Makanan Ternak. 6:31-36. 
NRC. 2000. Nutrition Requirement of Beef Cattle. 
Revised Ed Washington DC (USA): National 
Academy Press.  
Raharjo DP. 2008. Strategi pemberian pakan 
berkualitas rendah (jerami padi) untuk 
produksi ternak ruminansia. [Internet]. 
[Disitasi 01 Juni 2014]. Tersedia dari 
hhtp://disnaksulsel.Info/index.php?.option=co
m docman & tast= cat view & gid.  
Pamungkas D. 2011. Suplementasi sumber energi 
dan protein dengan laju degradasi berbeda 
pada pakan basal tumpi jagung dan kulit kopi 
terhadap kinerja sapi potong [Disertasi]. 
[Yogyakarta (Indonesia)]: Universitas Gadjah 
Mada. 
Pamungkas D, Umiyasih U, Anggraeny YN, 
Krishna NH, Affandhy L, Mariyono. 2004. 
Teknologi peningkatan mutu biomas lokal 
untuk penyediaan pakan sapi potong. Dalam: 
Laporan Akhir. Pasuruan (Indonesia) Loka 
Penelitian Sapi Potong. 
Syamsu JA, Sofyan LA, Mudikdjo K, Said EG. 
2003. Daya dukung limbah pertanian sebagai 
sumber pakan ternak ruminansia di Indonesia. 
Wartazoa. 13:30-37 
Utomo R. 2004. Review hasil-hasil penelitian sapi 
potong. Wartazoa 14:116-124 
Wahyuni RS, Biyanti R. 2006. Effek samping 
formula pakan komplit terhadap fungsi hati 
dan ginjal pedet sapi FH. Med Kedokteran 
Hewan 22:174-179.  
Wijono DB, Diwyanto K, Setiadi B, Mariyono, 
Wahyono DE, Prihandini PW, Hartati. 2004. 
Seleksi sapi potong terpilih dan turunannya. 
Dalam: Laporan Akhir Hasil Kegiatan 
Penelitian. Pasuruan (Indonesia): Loka 
Penelitian Sapi Potong.  
Yusiati LM. 2005. Pengembangan metode estimasi 
sintesis protein mikrobia rumen menggunakan 
ekskresi derivat purin dalam urin berbagai 
ternak ruminansia besar Indonesia [Disertasi]. 
[Yogyakarta (Indonesia)]: Universitas Gadjah 
Mada. 
DISKUSI 
Pertanyaan: 
Salah satu data yang diamati adalah FCR pakan, parameter tersebut diamati pada induk saja 
ataukah diperhitungkan pula bagi pedetnya. Bagaimana perhitungan FCR bagi pedet, bukankah 
pedet masih menyusui, ataukah pedet sudah mengkonsumsi pakan padat (selain susu)? 
Jawaban: 
Perhitungan konversi pakan untuk induk saja, pada pedet tidak diperhitungkan konversi pakannya. 
